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ABSTRAK
Pertumbuban penduduk di Indonesia diinngi dengan semakin beragamnya
nebutuhan penduduk tersebut, diantaranya adalah kebutuhan akan perumahan.
Rarcna banyvaknya atau beragamnya kebutuhan penduduk terutama kebutuhan
akan perumahan, maka pemerintah [ndonesia sckarang ini sedang giat — giatnya
membangun baik secara fisik atau non fisik. Hal inj merupakan tanggung jawab
suatu negara dengan menyediakan fasilitas vang diperlukan demi menunjang
pembangunan kKarena dengan tersedianya fasilitas vang memadai ity sangat
mendorong terhadap  kelancaran  pembangunan. Untuk mengatast  kebutuhan
masyarakal vang semakin beragam tlu, maka Bank Tabungan Negara schagai
salah satu bank pemerintah menvediakan fasilitas penvediaan kredit konstruksi
vang dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat pada umumnya dan para developer
pada  Khususnva agar developer  dapat berpartisipasi  dalam  pelaksanaan
pembangunan.

Adapun permasalahan vang penulis angkat adalah: a. Sckilas tentang Kredit
Yasa Griva, b, Apa vang menjadi svaral dan prosedur vang harus dilalui agar
developer dapat menikmati kredit ini. c. Apa yang menjadi hak dan kewajiban
para pihak, d. Bagaimana cara penvelesaian masalah kalau tejadt wanprestast di
antara para pihak,

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut penubis melakukan penelitian
secara yuridis sosiologls dan data vang dipakai data primer dan data sekunder
Alat pengumpulan data vang penulis vunakan adalah wawancara terstruktur,
Analisis data vang dipakai adalah secara kuahtatil’ yaitu berupa uraian — uraian
kalimal yang tersusun secara sislematis sesual dengan permasalahan vang dibahas.

Rant hasil penelitian vang penulis lakukan setelah di bahas dengan teori vang
ada, akhirnya dapat disimpulkan: Pertama: Kredit Yasa Griva adalah kredit yang
diberikan oleh BTN kepada developer untuk membantu modal Kerja pembiayaan
pembangunan provek vang berkaitan dengan perumaban. Kedua: Svarat dan
prosedur pemberian Kredit Yasa Griva mi kepada developer dimana Bank
Tabungan Negara telah membuat keinginan tersendirt, dimana bentuk dan isinya
sesual dengan kemginan Bank Tabungan Negara vang harus melalui tahap-tahap
sebagar berikut: a. Developer mengajukan permohonan kredit, b, Penganalisaan
permohonan kredit ¢ Persetujuan  permohonan kredit d. Penandatanganan
perjanjian kredit, e. Pencairan dana kredit, Ketiga: Yang menjadi hak dan
kewajiban para pihak vaitu sebagaimana vang telah tercantum dalam akia
perjanjian kredit dengan jaminan vang dibuat di depan Notaris. Keempat;
Penyelesaian sengketa jika terjadi wanprestasi oleh salah satu pihak yaitu akan
diselesaikan melalut musvawarah kalau seandainya dengan  musvawarah tidak
dapat disclesatkan maka akan diselesaikan melalui jalur Pengadilan.
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PENDAHULUAN

L. Latar Belakang

Dengan semakin maju dan berkembangnya berfikir manusia menyebabkan
sompleksnya kebutuhan manusia. lerutama menvangkut sarana vang diperlukan
untuk mencapal segala yang dilnginkannya, Hal ini merupakan tangeung jawab
suatu negara dengan menyediakan fasilitas yang diperfukan demi menunjang
pembangunan harena dengan lersedianva [asilitas vang memadai itu sangat
mendorong terhadap kelancaran pembangunan,

Seperti negara fain, negara Indonesia juga telah mengusahakan berbagai
upava agar pelaksanaan pembangunan 1tu dapal berjalan lancar, salah satu bentuk
usaha tersebut adalah pemberian jasa kredit oleh bank  kepada  developer
pengembang )/ kontraktor vang discbut dengan kredit konstruksi, vang diberikan
Repada developer vang ikut berpartisipast dalam pelaksanaan pembangunan,

Seinng dengan pertambahan penduduk vang begita cepat, sehingea perly
menvediakan sarana stk yang mencukupt seperti bangunan gedung untuk
seperluan pemerintah,  perumahan,  jalan, jembatan, perkantoran, maupun
penvediaan kawasan industel wotunya butuh persediaan dana vang tidak sedikit,
sehingga untuk mencapin susaran tersebul merupakan masalah nasional vang perlu
penanggulangan yvang mendasar, menyveluruh, dan terpadu.

Dalam TAP MPR Nomor IVIMPR/I999 BAB VI, tentang Garis-Garis

Besar Haluan Negara discbutkan bahwa
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“Pada akhimya pembangunan nasional akan memperkuat jati diri dan
kepribadian manusia, masyarakat, dan bangsa Indonesia dalam suasana
demokratis, lenteram, aman dan damai”™,

Hal ini berarti, bahwa pembangunan ity tidak hanva mengejar kemajuan
lahiriah sepertt pangan, sandang, perumahan, keschatan dan schagainva, ataupun
kepuasan batiniah seperti pendidikan, rasa aman, bebas mengeluarkan pendapat
vang bertangguny jawab rasa keadilan dan sebagainya, melainkan keselarasan,
Rescrastan dan kescimbangan antara keduanya, bahwa pembangunan ity merata
discluruh tanah arr. Bahwa bukan untuk suaty golongan ataupun schagian
masyarakat, etapt untuk sclurub rakyat sebagai perbaikan tempat hidup vang
berkeadilan sosial vang menjadi tujuan dan cita-cita kemerdekaan Negara
Republik Indonesia

Berpedoman pada TAP MPR Nomor TV/MPR/1999 tersebut diatas dapat
ditarik kesimpulan, bahwa pembangunan dapat dilaksanakan dan berhasil, jika
situast nasional mantap. Dengan demikian mantapnva stabilitas nasional maka
semakin lancar  usaha - usaha  pembangunan dapat  dilaksanakan dengan
berpedoman pada Trilogt Pembangunan vaitu:

I Pemerataan  pembangunan  dan  hasil-hasilnyg vang  menuju  pada
terciptanya keadilan sosial bagi scluruh rakyat Indonesia,

2. Pertumbuhan chonomi yang cukup ting,

Lad

Stabilitas nasional vang schat dan dinamis.
Ketiga unsur Trilogi pembangunan tersebut penting dan tidak  dapat

Jipisab-psabkan dan merupakan unsur-unsur vang saling menunjang satu sama
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FENUTUP

A, kesimpulan

Sctelah dilakukan penelitian lapangan dan pengolahan data vang ada kaitannya

F

‘dengan permasalahan vang dibahas dalam skripst ini, maka dapat diambil kesimpulan

antara lain

i [ Kredit Yasa Griva berbeda sekali dengan Kredit Pemilikan Rumah (KPR, Kredit
Yasa Griva adalah Kredit yang di berkan oleh BTN kepada Developer untuk
membantu kerja pembiavaan pembangunan provek perumahan sedangkan Kredit
Pemilikan Perumahan adalah kredit vang di berikan oleh BTN kepada masyarakat
vang belum memiliki rumah,

Prosedur dan syarat-svaral pemberian kredit kepada Developer PT Arenalama Temu
Rarya yang mana Bank Tabungan Negara telah membuat keinginan tersendir,
dimana bentuk dan isinya sesuan dengan keinginan Bank Tabungan Negara hal ini

lentu saja membawa konsekuenst hukum bagi pihak Bank Tabungan Negara, vaitu

e
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kedudukannyva lebih kuat dibandingkan pihak penerima kredit, Meskipun demikian
svarat-syarat  vang dientukan  oleh  Perundang-undangan  vang  berlaku  tetap
dijunjung tingei.

2 Hak dan kewajiban para pihak, hak dari pada kedua belah pihak vaitu: debitur berhak
menerima pinjaman tersebut apabila telah disetujui oleh pihak bank dan hak dari
pada Bank Tabunmgan Negara yaitu berhak untuk menagih kredit yang telah
dibenikan. Tapt menvangkut hak dan kewajiban ini pihak developer (debitur)

mengalami kerugian.,
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